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ABSTRAK 

 

Pembelajaran tatap muka dilakukan secara langsung dimana seorang pendidik 

bertemu langsung dengan peserta didik didalam satu ruangan dan mereka saling 

berinteraksi satu sama lain. Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang 

sangat umum berlangsung pada saat ini. Pembelajaran juga dikenal sebagai pembelajaran 

luring, adalah konsep pembelajaran yang mengambil bentuk model pembelajaran 

konvensional dan mengumpulkan pendidik dan peserta didik dalam satu ruangan untuk 

belajar.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan langkah penelitan yang menciptakan data deskriptif 

berbentuk kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang atau keadaan yang dilihat. 

penelitian ini diartikan untuk mendeskripsikan dan mengamati bagaimana proses 

pelaksanaan pembelajaran secara tatap muka di sekolah SD N 02 Hargomulyo, 

Sekampung, Lampung Timur. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran tatap muka sesuai dengan apa 

yang telah di rencanakan dimusim Covid-19 dapat dilaksanakan dengan perencanaan 

pembelajaran RPP yang disesuaikan dengan kondisi pandemi, pelaksanaan pembelajaran 

dengan menitik beratkan pada penyampaian materi, penilaian/evaluasi yang dilaksanakan 

sesuai dengan kondisi yang ada dan menaati protokol kesehatan di SD N 02 Hargomulyo. 

Kegiatan pembelajaran tatap muka tetap berlangung normal dan hasil belajar di SD N 02 

Hargomulyo meningkat daripada saat pandemi Covid-19. Dalam tahap penilaian pendidik 

tetap melakukan evaluasi untuk menilai sikap (afektif) dan penilaian akhir semester untuk 

menilai aspek peserta didik.    

Kata Kunci: Pembelajaran Tatap Muka, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

 Face-to-face learning is carried out directly where an educator meets students 

directly in one room and they interact with each other. Face-to-face learning is very 

common learning that takes place at this time. Learning, also known as offline learning, 

is a learning concept that takes the form of a conventional learning model and gathers 

educators and students in one room to study. 

 This type of research is descriptive qualitative research. Qualitative research is 

a research step that creates descriptive data in the form of written and spoken words 

from the people or situations seen. This research is intended to describe and observe the 

process of implementing face-to-face learning at SD N 02 Hargomulyo, Sekampung, East 

Lampung. 

 The results of the research show that face-to-face learning in accordance with 

what has been planned for the Covid-19 season can be implemented by planning lesson 

plans that are adapted to pandemic conditions, implementing learning with an emphasis 

on delivering material, assessment/evaluation carried out in accordance with existing 

conditions and comply with health protocols at SD N 02 Hargomulyo. Face-to-face 

learning activities continue normally and learning outcomes at SD N 02 Hargomulyo 

have improved compared to during the Covid-19 pandemic. In the assessment stage, 

educators continue to carry out evaluations to assess attitudes (affective) and end-of-

semester assessments to assess aspects of students. 

 

 

Keywords: Face to Face Learning, Learning Outcomes. 
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MOTTO 

                          

           
 

“Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam tentang Al- Qur‟an dan As 

Sunah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang dianugerahi hikmah, 

ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang yang 

berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah)”. 

 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu cermin dari isi skripsi. Pembahasan dan 

mempersatukan pengetahuan dan pemahaman pembaca tentang isi skripsi ini, 

perlu diperjelas dari judul skripsi ini adalah untuk mengetahui hasil belajar dari 

pandemi Covid-19 dan hasil pada saat pasca pandemi Covid-19 atau 

pembelajaran tatap muka arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul, judul 

skripsi tersebut adalah Analisis Pembelajaran Tatap Muka Pasca Pandemi 

Covid-19 Di SD Negeri 02 Hargomulyo, Sekampung, Lampung Timur. 

1. Analisis  

Menurut kamus besar bahsa indonesia analisis berarti 

penyelidikkan terhadap suatu peristiwa karangan, perbuatan, dan 

sebagainya untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya sebab-musabab, 

duduk perkaranya dan sebagainya. Analisis juga diartikan sebagai 

penjelasan atau deskripsi yang dihasilkan dari mempertimbangkan 

sesuatu dengan teliti.
1
 Analisis adalah serangkaian kegiatan yang terdiri 

dari mengurai, menelaah membedakannya, memilah, dan menemukan 

hubungan lalu menafsirkan maknanya.  

2. Pembelajaran Tatap Muka. 

Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang 

dilakukan setelah adanya pembelajarn dalam jaringan  pada pandemi 

Covid-19. Pembelajaran tatap muka yaitu proses pembelajaran secara 

langsung, dimana seorang pendidik bertemu langsung dengan peserta 

didik di dalam satu ruangan dan mereka saling berinteraksi satu sama 

lain. Pembelajaran tatap muka merupakan pembelajaran yang sangat 

umum berlangsung saat ini. Pembelajaran tatap muka harus 

                                                             
1
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kemendikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

Daring (Jakarta: Balai Pustaka, 2021), Diakses Pada Tanggal 5 Januari 2022.  
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direncanakan secara khusus berdasarkan kaidah-kaidah pengembangan 

bahan ajar dan standar proses dalam penerapannya. 

 

B. Latar Belakang Masalah. 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting yang dibutuhkan setiap 

manusia pendidikan memerlukan proes pembelajaran sehingga mendapat hasil 

atau dampak yang sesuai dengan proses yang telah dilakukan. Pendidikan pada 

hakikatnya usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk 

membudayakan manusia atau memuliakan kemanusiaan manusia. Dilihat dari 

proses terjadinya proses pendidikan ada dua proses  yang harus dikembangkan, 

yaitu proses individual dan proses sosial. Pada proses individua lebih 

menekankan pada semua kemampuan dasar yang telah dimiliki sejak lahir. 

Adapun pendidikan sebagai proses sosial, pendidikan harus berusaha 

melestarikan dan mewariskan nilai nilai budaya kepada generasi penerus.
2
  

Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk menciptakan interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik, serta menjadikan sumber pengetahuan pada 

lingkungan belajar, pembelajaran juga merupakan bantuan yang diberikan oleh 

pendidik untuk mencapai perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan dalam 

kemahiran, sekaligus membangun sikap dan kepercayaan kepada peserta didik.  

Februari 2020 awal mula kasus virus Covid-19 di negara Indonesia. Hari 

demi hari perkembangan kasus positif corona semakin meluas dan bertambah 

banyak. Maka sampai saat ini pemerintah Indonesia mulai menerapkan kebijakan 

belajar jarak jauh dari mulai tingkat SD sampai tingkat perguruan tinggi. Tempat 

tempat ibadah dan tempat umum lainnya sudah tidak beraktifitas seperti normal 

lagi, karena SARS-CoV-2 istilah Work From Home. Lengkap sudah corona juga 

telah memberikan dampak serius disektor pendidikan, tenaga pendidik diseluruh 

dunia merasakan betul dampak yang luar biasa dari wabah Covid-19 yang sudah 

menyebar ke 156 negara.
3
 

Belajar adalah suatu kegiatan/aktivitas yang dilakukan seseorang secara 

sadar atau sengaja. Aktivitas ini memungkinkan orang tersebut mengalami 

                                                             
2 Syafril Dan Zelhendri, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. (Depok: Prenada Media, 2019), Hal 26. 
3 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010) 
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perubahan dalam aspek mental. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa 

suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan jasmani maupun 

mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya meskipun seseorang dikatakan 

belajar, namun jika keaktifan jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan 

belajar tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan 

belajar. Kegiatan belajar juga dimaknai sebagai interaksi individu dengan dengan 

lingkungannya. Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek lain yang 

memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan, 

baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh 

atau ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan perhatian kembali bagi individu 

tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah aktivitas sadar dan disengaja yang dilakukan 

oleh seseorang sebagai upaya untuk menumbuhkan mental serta menambah 

pengalaman dan ilmu pengetahuan.Sehinga belajar sangat penting bagi seluruh 

manusia, selebih lagi generasi pemuda. Adapun pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi siswa dan guru, 

material buku, papan tulis, kapur dan alat belajar, fasilitas ruang kelas, ruang 

audio visual, dan proses yang saling mempengaruhi mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran dapat dimaknai suatu proses,cara, 

perbuatan yang dilakukan agar manusia dapat menjadi lebih baik.  

Dalam proses pembelajaran terdapat berbagai macam model 

pembelajaran, proses tersebut meliputi model interaksi social, model pemrosesan 

informasi, model personal, model modifikasi tingkah laku, model pembelajaran 

tatap muka (tradisional) dan model pembelajaran jarak jauh. 

Pembelajaran tatap muka yaitu proses pembelajaran secara langsung, 

dimana seorang pendidik bertemu langsung dengan peserta didik di dalam satu 

ruangan dan mereka saling berinteraksi satu sama lain. Pembelajaran tatap muka 

merupakan pembelajaran yang sangat umum berlangsung saat ini. Pembelajaran 

tatap muka harus direncanakan secara khusus berdasarkan kaidah-kaidah 

pengembangan bahan ajar dan standar proses dalam penerapannya. Pada 

pembelajaran tatap muka, kemampuan mengajar pengajar sangat menentukan, 

misalnya penguasaan konsep materi pelajaran dan lingkungan tempat belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran tatap muka adalah proses pembelajaran yang 
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dilakukan secara tatap muka, dengan melibatkan pendidik dan peserta didik di 

dalam satu ruangan, yang saling berinteraksi satu dengan yang lain, dimana 

dalam penyampaian materi pendidik telah mempersiapkan bahan ajar dan 

metode. 

Perencanaan pelaksanaan pembelajaran tatap muka di dalam perencanaan 

tersebut beberapa hal yang dapat di lakukan sekolah anatara lain:  

1. Melakukan vaksinasi kepada seluruh pendidik dan tenaga kependidikan.  

2. Meningkatkan imun peserta didik,pendidik dan tenaga kependidikan. 

3. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang sesuai protocol kesehatan.  

Menuntut ilmu merupakan kewajiban manusia, laki-laki dan perempuan, 

tua dan muda, orang dewasa dan anak-anak menurut cara-cara yang sesuai 

dengan keadaan, bakat dan kemampuan”.  

Ayat Al-Qur‟an yang pertama diturunkan oleh Allah kepada Nabi 

Muhammad S.A.W. adalah yang berkaitan menuntut ilmu seperti firman Allah 

dalam Surah Al-„Alaq ayat -5 sebagai berikut: 

 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ ٍۚ  ١-اِقْزَأْ بِاسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقََ  ٢-خَلقََ الِْْ  

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْ  ٤-الَّذِيْ عَلَّنَ بِالْقلَنَُِۙ  ٣ –اِقْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَم ُۙ  ۗ   عَلَّنَ الِْْ  

  

Artinya: 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu lah 

yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Q. S Al Alaq [96]:1-5. 

Kata-kata membaca, mengajar, pena dan mengetahui jelas hubungannya 

dalam pengertian ayat di atas, yaitu erat sekali dengan proses untuk mendapatkan 

ilmu pengetahuan.
4
 Dalam pendidikan, tiga hal berikut harus dikuasai oleh 

seorang pendidik, yaitu kurikulum, proses pembelajaran, dan sistem 

                                                             
4Saihu, ”Etika Menuntut Ilmu Menurut Kitab Ta‟lim Muta‟alim,” Kajian Ilmu dan Budaya Islam 3, 

no. 1, (2020): 100, https://doi.org/10.36670/alamin.v3i1 Hal.43. 

https://doi.org/10.36670/alamin.v3i1
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penilaiannya, dan ketiganya harus dikuasai secara seimbang. Dunia pendidikan 

pada dasarnya tidak bisa lepas dengan yang namanya penilaian karena penilaian 

menjadi alat ukur untuk mengetahui berhasil atau tidaknya pembelajaran.
5
 

Pembelajaran online telah berkembang sebagai media pendidikan yang 

dapat berkomunikasi melalui internet antara pendidik dan peserta didik dalam 

ruang kelas virtual tanpa harus secara fisik berada di dalam ruangan pembelajaran 

online dapat dilakukan melalui ruang kelas virtual, dimana pengalaman belajar 

berada dalam lingkungan sinkron atau asinkron menggunakan perangkat seperti 

laptop dan smartphone dengan akses internet. Platform yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran online antara lain Whatsapp Group, Zoom Cloud 

Meeting, Google Meet, Google Form, Google Room dan email. Proses 

pembelajaran, platform merupakan suatu struktur yang berfungsi untuk 

menyediakan materi, penilaian dan pengajuan tugas. 

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa belajar adalah proses 

berinteraksi dengan segala situasi di sekitar seseorang. Belajar juga dapat dilihat 

sebagai proses yang berfokus pada tujuan dan proses bertindak melalui 

pengalaman yang berbeda. Belajar juga dapat diartikan sebagai cara untuk 

mengubah tingkah laku seseorang yang tadinya tidak mampu berbuat apa-apa. 

Peserta didik dapat menerapkan ilmunya untuk memecahkan suatu masalah. 

Pembelajaran adalah proses aktif dimana peserta didik tidak hanya memperoleh 

pengetahuan secara utuh, tetapi juga berpartisipasi dalam penemuan, refleksi, dan 

pengalaman pengetahuan melalui upaya peserta didik.
6
  

C. Fokus dan  Sub-fokus Penelitian 

1. Fokus  

Dari pengamatan pembelajaran tatap muka di SD N 02 Hargomulyo 

dapat dididentifikasikan bahwa pembelajarran tatap muka sudah 

dilaksanakn di SD N 02 Hargomulyo, Sekampung, Lampung Timur.  

 

 

                                                             
5Ina Magdalena, dkk, ”Penilaian Berbasis Kelas dan Portofolio dalam Meningkatkan Minat Baca 

Siswa  SDN Karang Tengah 2,” Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 2, (2020): 328, 

https://doi.org/10.36088/nusantara.v2i2.829. 
6Maulana Arafat Lubis, dan Nashran Azizan, Pembelajaran tematik SD/MI, (Yogyakarta: Samudra 

biru, 2019), Hal 6. 
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2. Sub-Fokus  

Agar penellitian tidak menyimpang dari judul penelitian maka masalah 

yang akan diteliti yaitu bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran 

tatap muka di SD N 02 Hargomulyo, Sekampung, Lampung Timur.  

 

D. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana pembelajaran tatap muka pasca pandemi covid-19 di SD 

N 02 Hargomulyo, Sekampung, Lampung Timur?  

 

E. Tujuan Penelitian.  

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui :  

1. Untuk mengetahui pembelajaran tatap muka pasca pandemi Covid-19 

di SD N 02 Hargomulyo, Sekampung, Lampung Timur.   

 

F. Manfaat Penelitian. 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :  

a. Bagi Peserta Didik.  

Pembelajaran tatap muka memberikan manfaat yang besar 

kepada peserta didik. Hal tersebut berbeda dengan pembelajaran virtual 

yang menggunakan jejaringan sosial dimana tidak ada interaksi secara 

langsung antara pendidik dan peserta didik. Sehingga tidak terjalin 

komunikasi sosial yang baik, mereka akan terhalang dengan jarak. 

Interaksi sosial yang bersambutakan memberikan dampak positif bagi 

kelangsungan hidup peserta didik, di antaranya mereka akan saling 

monghormat dan saling menghargai satu sama lain, selain itu akan 

terbentuk komunitas sosial yang harmonis. 

 

b. Bagi Peneliti.  
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Penelitian ini dapat menyuguhkan informasi kepada peneliti 

sebagai calon pendidik tentang proses pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka pasca pandemi Covid-19. 

 

c. Bagi Pendidik.  

Pendidik dapat secara langsung memberikan motivasi kepada 

peserta didik tanpa terhambat oleh jarak dan kekuatan jaringan pendidik 

juga dapat secara langsung mendidik karakter peserta didik, sebab selama 

pembelajaran jarak jauh, banyak dijumpai karakter peserta didik yang 

melenceng dan pendidik  juga bertindak sebagai mentor yang memiliki 

kompetensi sehingga dalam hal keilmuan sudah tidak diragukan dan 

peserta didik dengan mudah menyerap materi yang diajarkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Jurnal adiyono, yang berjudul peluang dan tantangan pembelajaran tatap 

muka bagi siswi sekolah dasar di muara komam. Semenjak Pandemi 

pembelajaran Daring menjadi pilihan yang tepat untuk menekan tersebarnya 

virus corona, namun dalam prosesnya, terdapat tantangan dan Peluang 

pembelajaran tatap muka yang dialami oleh seluruh siswa di Indonesia 

secara khusus bagi siswa sekolah dasar di Muara Komam. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peluang serta tantangan 

pembelajaran tatap muka bagi siswa sekolah dasar di Kampung Muara 

Komam selaku daerah 3T Terdepan, Tertinggal, Terluar metode yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya   pengaruh metode flipped classroom 

terhadap  hasil  belajar  mahasiswa  pada  pembelajaran  tatap  muka  sehing

ga  pemilihan  metode  yang  sesuai  pada  pembelajaran  tatap  muka  dapat  

mengoptimalkan  hasil belajar  siswa. Sebagian sekolah mulai melaksanakan 

Pembelajaran Tatap Muka dengan protokol kesehatan. Meski terdapat pro 

dan kontra, menurut pemerintah, pembukaan sekolah merupakan pilihan 

untuk menaikan capaian hasil belajar. Warga sekolah diharapkan segera 
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beradaptasi dengan cara belajar baru di era pandemic Covid-19.
7
 

Perbedaannya adalah menggunakan metode Flipped Classrom, sedangkan 

penelitian ini hanya pada hasil belajar.  

2. Jurnal leli suryani yang berjudul analisis implementasi pelaksanaan 

pembelajaran tatap muka  di masa new normal.  Penelitian ini 

dilatarbelakangi telah dilaksananakannya pembelajaran tatap muka terbatas 

sejak Juli 2021 melalui surat keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi pelaksanaan tatap 

muka di SD Ende 8 dimasa New Normal. Metode yang gunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitiatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 3 orang guru pada kelas 1 sekolah dasar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran tatap muka 

terbatas dapat dilaksanakan dengan baik dan sistematis serta perencanaan 

yang matang dengan mematuhi protokol kesehatan. Guru melaksanakan 

proses belajar mengajar di kelas sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang disusun disesuaikan dengan kondisi New Normal, 

pelaksanaan dengan cara memadatkan materi, menyampaikan point-point 

penting serta mempertegas pada penyelesaian latihan soal, begitu juga 

dengan penilaian guru melakukan ulangan harian, penilaian tengah semester 

dan juga penilaian akhir semester.
8
 Persamaan pada penelitian ini adalah 

pada metode yang digunakan dan tekhnik pengumpulan data. Ketidaksamaan 

nya terletak pada tempat  dan waktu penelitian.   

3. Jurnal Ika PGSD dengan judul implementasi pembelajaran tatap muka di 

masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

implementasi pembelajaran tatap muka di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian guru 

SD N Suniarsih Kabupaten Tegal. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini adalah 

bahwa pembelajaran tatap muka dimusim Covid-19 dapat dilaksanakan 

dengan perencanaan pembelajaran RPP yang disesuaikan dengan kondisi 

                                                             
7 Adiyono, Peluang Dan Tantangan Pembelajaran Tatap Muka Bagi Siswi Sekolah Dasar Di 

Muara Komam. Jurnal Ilmu Pendidikan.  Vol 3 No 6 Tahun 2021.  
8 Leli Suryani, Analisis Implementasi Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas Di Masa 

New Normal. Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. Vol 06 Tahun 2022.  
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pandemi pelaksanaan pembelajaran dengan menitikberatkan pada 

penyampaian materi evaluasi yang dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang 

ada dan menataati protokol kesehatan. Kegiatan pembelajaran tatap muka 

tetap berlangsung normal meski ketersediaan waktu yang terbatas sesuai 

dengan aturan dari pemerintah. Dalam tahap penilaian guru tetap melakukan 

evaluasi untuk menilaian sikap evaluasi materi seperti melaksanakan 

ulangan harian, Penilaian Tengah Semester, dan Penilaian Akhir Semester 

untuk menilai aspek kognitif peserta didik.
9
 Persamaan penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data dan ketidaksamannya adalah pada penilaian.  

4. Jurnal syahrani, dengan judul model kelas anwaha manajemen pembelajaran  

tatap muka masa covid 19. Covid-19 memberi pengaruh besar terhadap 

percepatan adaptasi digital dunia pendidikan dengan gencarnya 

pembelajaran daring, namun berdampak negatif setelah berlangsung selama 

1 tahun lebih dengan terlihatnya anak kelas 2 dan 3 SD sederajat yang belum 

bisa membaca, menulis, dan berhitung yang sebenarnya harus dikuasai anak 

saat masih di kelas  I  SD, begitu juga halnya di kelas selanjutnya dan 

jenjang pendidikan SMP dan SMA yang mana hampir semua siswa belum 

menguasai pelajaran yang dibahas pada jenjang kelas dibawahnya, sehingga 

Pondok Pesantren Anwararul Hasaniyyah membuat model kelas sebagai 

gerak cepat penanganan masalah tersebut.
10

 Perbedaaan pada penelitian ini 

dan penulis  adalah pengaruh dan hasil belajar.  

5. Jurnal Anggrawan Yang Berjudul Analisis Deskriptif Hasil Pembelajaran 

Tatap Muka Dan Pembelajaran Online Menurut Belajar Gaya Mahasiswa.  

Penelitian ini memberikan solusi jawaban pada pembelajaran bahasa Inggris, 

apakah pembelajaran tatap muka ataukah pembelajaran daring yang lebih 

unggul dalam capaian pembelajaran kognitif menurut gaya belajar 

mahasiswa. Hasil analisis deskriptif pada studi ini menyimpulkan bahwa 

mahasiswa dengan gaya belajar auditori dan visual yang dibelajarkan dengan 

model pembelajaran daring memiliki rata-rata nilai hasil belajar yang lebih 

unggul dibandingkan dengan mahasiswa yang dibelajarkan dengan model 

pembelajaran tatap muka; tidak ada perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 

                                                             
9 Ika PGSD, Implementasi Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Pandemi Covid 19. Jurnal Ika 

PGSD. Tahun 2020. 
10 Syahrani, Model Kelas Anwaha Manajemen Pembelajaran Tatap Muka Di Masa Covid 19. 

Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Vol. 06, No 01, Januari 2022.  
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mahasiswa kinestetik antara mahasiswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran tatap muka dengan mahasiswa yang dibelajarkan dengan 

pembelajaran daring dan secara umum hasil analsis deskriptif menunjukkan 

bahwa mahasiswa pembelajaran daring lebih berhasil dalam capaian hasil 

belajar dibandingkan dengan mahasiswa pembelajaran tatap muka pada 

pembelajaran bahasa Inggris.
11

 Persamaan dapat dilihat dari judul sama sama 

meneliti pembelajaran tatap muka dan hasil, ketidaksamaannya terletak pada 

perbandingan gaya belajar mahasiswa.  

 

H. Metode Penelitian 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat atau lokasi penelitian ini adalah peserta didik kelas III di 

SD N 02 Hargomulyo Sekampung Lampung Timur, Waktu penelitian 

dilaksanakan selama dari 22 November sampai dengan selesai yang 

dilakukan secara bertahap dan dimulai dari persiapan penelitian, survei 

awal, melakukan kajian pustaka yang sesuai dengan variable yang dipilih, 

menyusun proposal, membuat instrumen penelitian, uji coba instrumen, 

pengumpulan data, analisis data, penyusunan skripsi, merevisi dengan 

konsultasi kepada pembimbing, dan uji skripsi.  

2. Jenis Penelitian 

Jenis metode penelitian ini adalah merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang 

diamati, diarahkan dari latar belakang individu secara utuh tanpa 

mengisosialisasikan individu dan organisasinya dalam variabel tetapi 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan. 

Penelitian kualitatif yaitu pengetahuan sosial yang secara 

fundamental yang bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 

wawasan maupun peristilahan. Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah menggunakan metode kualitatif dengan metode deskriptif analisis 

melalui penelitian lapangan, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan 

sesuatu hal seperti apa adanya sehingga memberi gambaran yang jelas 

                                                             
11 Anggrawan, Analisis Deskriptif Hasil Pembelajaran Tatap Muka  Dan Pembelajaran Online 

Menurut Belajar Gaya Mahasiswa. Jurnal Matrik. Vol 18 No 02 Mei 2019. Hal 339-346. 
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tentang situasi-situasi lapangan. Alasan penulis memilih pendekatan 

penelitian ini karena menurut penulis pendekatan kualitatif ini dapat lebih 

mudah menjawab permasalahan yang timbul. Dan penelitian ini digunakan 

untuk mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka 

lakukan dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian. Metode penelitian 

kualitatif merupakan metode penelitian yang berpedoman terhadap paham 

postpositivisme, dipergunakan bagi peneliti pada kondisi objek alamiah 

dimana peneliti adalah instrument kuncinya, teknik pengumpulan data 

digunakan secara tringulasi sumber, analisis data bersifat induktif/kualitatif 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.
12

  

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang 

menunjukan keadaan sosial tertentu dengan menjelaskan fakta secara benar, 

dibangun oleh kata-kata berlandaskan tekhnik pengumpulan dan analisis 

data yang relevan yang didapat dari keadaan yang alamiah. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan tujuan penting 

untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang suatu kondisi secara 

objektif. bisa juga berarti untuk mengetahui nilai variabel independen baik 

satu ataupun banyak, dengan tidak melakukan perbandingan atau 

mengkaitkan antara satu variabel dengan yang lainnya.
13

 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data 

yang dikumpulkan. Maka berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam 

penelitiaan ini adalah :  

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

subjek penelitian (Kepala Sekolah Dasar) dengan menggunakan 

alat  penelitian atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai informasi yang dicari. Adapun data primer dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara dan hasil observasi.  

                                                             
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2018), Hal  15. 
13Asep kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidika, (Bandung: PT Remaja Rosakarya, 2018), Hal 

37. 
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b. Sumber Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber 

tidak langsung, biasanya berupa data dokumentasi dan arsip-arsip 

penting. Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah : 

1) Buku-buku yang relevan dengan judul penelitian. 

2) Dokumen-dokumen resmi secara tertulis tentang kondisi 

objektif di SD N 02 Hargomulyo yang memiliki relevansi 

dengan fokus masalah penelitian. Sumber data tertulis 

tersebut nantinya akan dieksplorasi dengan teknik 

dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari 

buku-buku, majalah ilmiah, arsip dan dokumen pribadi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini, penulis 

memerlukan beberapa teknik yakni :  

a. Observasi  

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 

ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuisioner. Kalau wawancara dan kuisioner selalu 

berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada 

orang, tetapi juga obyek-obyek alam lainnya. Dalam penelitian ini 

akan digunakan observasi dalam bentuk non partisipan, karena 

dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung dengan 

aktivitas orang-orang yang sedang diamati, maka dalam observasi 

non-partisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen.
14

 Observasi adalah aktivitas untuk mengetahui 

fenomena-fenomena yang didasari pada pengetahuan dan gagasan 

yang bertujuan untuk mendapatkan informasi dan fenomena yang 

diteliti (obsevasi. bersifat objektif, nyata, dan dapat dipertanggung 

jawabkan). Teknik pengumpulan data observasi cocok digunakan 

untuk mempelajari prilaku manusia, proses kerja, dan gejala-

gejala alam. Pada penelitian ini observasi yang dilakukan adalah 

jenis observasi non partisipan, karenanya dalam studi ini 

                                                             
14Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Afabeta, 2019), Hal 

203. 
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penelitian bertindak tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Adapun observasi yang akan dilakukan terkait 

indikator yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

1) Kepala sekolah dasar dalam mempengaruhi penanaman 

nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab.  

2) Kepala sekolah dasar dalam menggerakkan penanaman 

nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab.  

3) Kepala sekolah dasar dalam memotivasi penanaman 

nilai religius, jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab. 

4) Kepala sekolah dasar dalam membina penanaman nilai 

religius, jujur, disiplin, mandiri, tanggung jawab. 

 

b. Wawancara (Interview)  

Wawancara atau Interview adalah suatu tanya jawab 

lisan, dimana dua orang lebih berhadap-hadapan secara fisik, 

yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan 

dengan telinganya sendiri. Wawancara bebas adalah proses 

wawancara dimana Interview tidak secara sengaja mengarahkan 

tanya jawab pada pokok persoalan dari fokus penelitian.
15

 

Jadi dalam wawancara hanya memuat pokok-pokok 

masalah yang teliti selanjutnya dalam proses wawancara 

berlangsung mengikuti situasi pewawancaraan, apabila 

menyimpang dari pokok persoalan yang dibahas. Penulis 

menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan metode Interview 

adalah metode yang dipergunakan untuk memperoleh data yang 

valid secara langsung meminta keterangan dari pihak yang di 

wawancara, karena metode ini merupakan cara yang mudah dan 

praktis untuk menghimpun data yang diperlukan, dengan 

demikian informasi yang berkaitan dengan masalah yang diteliti 

bisa diperoleh dari pihakpihak tertentu yang dianggap mewakili. 

                                                             
15 Sugiono Pengantar Metodologi Riset Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) 



14 
 

 
 

Dari ketiga macam-macam wawancara peneliti 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin agar dalam 

pelaksanaannya tidak terlalu kaku dan tidak menyimpang dari 

permasalahan yang akan diteliti. Di dalam rencana penelitian ini 

yang akan digunakan sebagai sumber 

informasi/informen/narasumber adalah:  

1. Kepala sekolah  : Bpk. Busro, S. Pd  

2. Wali Kelas III  : Ibu. Endang, S. Pd  

3. Perwakilan Guru  : Bpk, Hendri S. Pd 

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan 

data dengan cara mencari data-data tertulis sebagai bukti 

penelitian. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, 

prasasti, netulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya. 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumentasi yang  berbentuk 

tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan  biografi, 

peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk foto misalnya, 

gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

perlengkapan dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif.  

Adapun informasi-informasi dokumen yang berkaitan 

dengan indikator yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:
16

  

1. Sejarah singkat.  

2. Visi dan Misi.  

3. Daftar peserta didik.  

4. Sarana dan prasarana. 

5. Religius 

                                                             
16 H.B.Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2012), Hal 

35–36.   
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6. Jujur  

7. Disiplin 

8. Mandiri. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Uji Keabsahan Data Untuk menetapkan keabsahan data 

diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang 

digunakan, yaitu derajat kepercayaan keteralihan, kebergantungan, dan 

kepastian. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas. Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap berbagai 

macam cara, cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik triangulasi.
17

  

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data 

dengan trigulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data 

sekaligus menguji kreadibilitasi data, yaitu mengecek kreadibilitasi data 

dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. 

Triangulasi dalam pengujian menggunakan Triangulasi sumber, untuk 

menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengecek data yang lebih di 

peroleh melalui berbagai sumber. 

6. Analisis Data. 

Analisis Data adalah bagaian terpenting dari sebuah penelitian, 

data yang terkumpul dengan lengkap dari lapangan kemudian di olah 

dan di analisis dengan seksama sehingga berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

yang diajukan dalam penelitian. Setelah data diperoleh dari lokasi 

penelitian dan sudah terkumpul.
18

 

                                                             
17 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal 270 
18 Sugiono,Op.Cit Hal.300. 
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Langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data-data 

tersebut. Penelitian ini bersifat deskriptif, jadi data yang diperoleh 

adalah jenis data kualitatif. Setelah data terkumpul maka langkah 

penulis selanjutnya adalah menganalisis data-data yang diperoleh dalam 

pelaksanaan penelitian dan harus diolah sedemikian rupa hingga akan 

mendapat suatu kesimpulan. Langkah-langkah yang ditempuh penulis 

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut: 

 

a. Reduksi data  

Reduksi data atau proses transformasi diartikan proses 

penelitian  pemusatan, perhatian, transpormasi data yang muncul 

catatan di lapangan yang mencakup kegiatan hasil pengumpulan 

data selengkap mungkin dan memilah-milahnya kedalam satuan 

konsep, katagori atau tema tertentu.
19

 Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas 

mempermudah penelitian untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat 

dibantu dengan pralatan elektronik seperti komputer mini dengan 

memberi kode pada aspek-aspek tertentu. Kaitan nya dengan 

penelitian ini adalah peneliti membuat ringkasan dari temuan di 

lapangan tentang peran kepala sekolah sebagai leader dalam 

menamamkan nilai pendikikan karakter kemudian ringkasan 

tersebut di sederhanakan untuk memudahkan dalam proses 

pembuatan analisis. Proses reduksi data dalam penelitian ini 

adalah peneliti mengumpulkan dan mencari data dari berbagai 

metode seperti mengobservasi, melakukan wawancara, dan 

dokumentasi kepada kepala sekolah, waka kurikulum, dan guru 

dan siswa.  

b. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu proses pengumpulan data 

dengan cara mencari data-data tertulis sebagai bukti penelitian. 

                                                             
19 Ibid, 330.hal 27 
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Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat, majalah, prasasti, 

netulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya. Dokumentasi 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian,  sejarah kehidupan  biografi, peraturan, kebijakan.
20

  

Dokumen adalah suatu benda berbentuk fisik dan dapat 

disimpan oleh manusia seperti hasil fotografi, film, video, slide, 

peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data 

penduduk dan sebagainya.
21

  

                                                             
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Renika Cipta, 

2002), hal 132. 
21 H.B.Sutopo, Metode Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2021), hal 

107 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Tatap Muka 

1. Pengertian Pembelajaran. 

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas 

menyampaikan informasi dari pengajar kepada pengajar. Pembelajaran 

adalah segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan pengetahuan 

dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan peserta didik. Alat 

yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan materi pelajaran yang 

diajarkan, sesuai dengan karakteristik peserta didik, dan dipandang sangat 

efektif untuk menyampaikan informasi, sehingga siswa dapat memahami 

dengan baik.  

2. Pengertian Pembelajaran Tatap Muka. 

Pengertian pembelajaran tatap muka, juga dikenal sebagai 

pembelajaran luring, adalah konsep pembelajaran yang mengambil bentuk 

model pembelajaran konvensional dan mengumpulkan guru dan peserta didik 

dalam satu ruang untuk belajar. Pembelajaran tatap muka merupakan sebuah 

proses pembelajaran yang dilakukan secara langsung Face To Face antara 

peserta didik dengan tenga pendidik/guru di sekolah secara terbatas.  

Pembelajaran tatap muka atau luring yang sedang Trend digunakan 

untuk menggantikan kata Offline. Luring adalan antonim dari kata daring 

atau dalam jaringan. Dengan demikian dappat disimpulkan bahwa luring 

adalahh aktifitas yang dilakukan tanpa memanfaatkan akses internet ataupun 

intranet. Untuk pelaksanaan pembelajaran luring sendiri dimasa pandemi 

harus mempertimbangkan kebijakan-kebijakan yang tidak boleh bertentangan 

dengan kebijakan pemmbelajaran daring antara lain sebagai berikut :  

a.  Pembelajaran jarak jauh melalui sistem luring dilaksanakan 

untuk memberi kemudahan belajar bagi siswa, tanpa terbebani 

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan 

kelas maupun kelulusan.  



19 
 

 
 

b. Pembelajaran luring dapat difokuskan ketercapaian tujuan 

pembelajaran serta pada pendidikan kecakapan hidup antara lain 

menngenai pandemi Covid-19.  

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran luring dapat bervariasi antar 

peserta didik, sesuai minat dan kondisi masing-masing termasuk 

mempertimbangkan fasilitas belajar dirumah.  

d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah melalui sistem 

pembellajaran daring diberi feedback yang bersifat kualitatif dan 

berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai 

kuantitatif.  

Pembelajaran luring menjadi salah satu solusi layanan pendidikan  

yang dilakukan pendidik dibeberapa daerah dalam menangani dan 

memutuskan rantai penyebaran Covid-19.
1
 

Batasan-batasan tersebut seperti pada jumlah peserta didik yang 

dapat mengikuti pembelajaran, tenaga pendidik yang bertugas di sekolah 

dan juga lama jam pembelajaran itu diberlakukan di sekolah. Pada proses 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka tentu pelaksanaanya tidak akan 

semudah pelaksaanaan pembelajaran tatap muka seperti umum biasanya, 

harus adanya yang dipertimbangakan dai aspek kesehatan peserta didik dan 

tenaga pendidik serta sarana prasarana dalam mendukung sebuah proses 

pembelajaran agar berjalan  sesuai dengan tujuan/capaian pembelajaran 

yang diinginkan. Satuan pendidikan tentunya dapat melakukan sebuah 

Prepare dalam beberapa alternatif pembelajaran tatap muka, yang mana 

akan terbentuk sebuah bentuk pembelajaran secara tatap muka yang sesuai 

dengan kondisi lingkungan sekolah dan tentunya juga dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan yang ketat di dalam lingkungan sekolah 

baik itu peserta didik ataupun para tenaga pendidik/guru. 

 

B. Strategi Pembelajaran Tatap Muka 

Pembelajaran tatap muka adalah  dimensi interaktif dimana siswa dan 

guru berinteraksi langsung didalam ruang fisik ini membantu membangun 

                                                             
1 Jenri Ambarwita, Dkk, Pembelajaran Luring (Indramayu, 2020) Hal 10.  
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hubungan personal dan memfasilitasi diskusi mendalam serta pemahaman lebih 

baik.
2
 Darurat dapat dilakukan jika mendapatkan izin dari orang tua atau wali 

peserta didik. Guru dapat menerapkan empat metode pembelajaran, yaitu: 

a. Praktik 

Guru dapat menerapakna suatu pemahaman dalam bentuk 

tindakan nyata untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh 

peserta didik. 

b. Diskusi 

Diskusi dapat dilakukan dengan mencari solusi atau jawaban 

terhadap suatu pertanyaan yang diberikan dalam kelompok untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik. 

c. Refleksi 

Mengenali, menandai dan menilai atas upaya dan capaian belajar 

yang telah dicapai oleh peserta didik untuk menentukan langkah 

perbaikan/ pengembangan selanjutnya. Refleksi ini dapat dilakukan 

dalam antar peserta didik berpasangan, berkelompok maupun bersama di 

dalam kelas. 

d. Umpan balik 

Dalam hal ini dapat memberikan umpan balik terhadap hasil 

pengerjaan tugas oleh peserta didik dengan tujuan peserta didik 

mengetahui bagian mana yang sudah dikerjakan. 

Dalam pembelajaran membutuhkan strategi yang tepat agar 

kegiatan belajar mengajar menjadi optimal. Pembelajaran Para pendidik 

memiliki peran penting dalam merumuskan strategi pembelajaran yang 

efektif dengan memanfaatkan teknologi. Hal tersebut bertujuan agar 

siswa mampu melaksanakan interaki dalam pembelajaran untuk 

membangun afektif dan psikomotorik mereka. 

 

C. Kebijakan Pembelajaran Tatap Muka. 

Kemendikbud mendorong mempercepat pelaksanaan pembelajaran tatap 

muka pasca pandemi, yaitu pembelajaran tatap muka yang dilakukan dengan 

                                                             
2 Asep, Sisca Septiani, Winda Novianti, Irfan, Ita Handayani Dan Henny Sri Astuty, Strategi 

Pembelajaran, (Banten, 2023) Hal 184.  
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tetap memberlakukan protokol kesehatan. Adapun ceklist kesiapan pembukaan 

sekolah ditengah pandemi Covid-19 2021/2022, pemerintah mewajibkan lembaga 

pendidikan untuk menyediakan :   

1. Pembelajaran tatap muka terbatas melalui penerapan protokol kesehatan.  

2. Pembelajaran jarak jauh. Orang tua dipersilakan untuk memilih 

pembelajaran tatap muka terbatas atau melanjutkan pembelajaran jarak 

jauh untuk anak-anak mereka. 

3. Adanya kesepakatan bersama antara komite, sekolah dan wali murid.
3
   

Beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh satuan pendidikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas. Ketika pada era new normal 

mulai direncanakan untuk kembali melakukan proses belajar mengajar 

secara tatap muka kebijakan pemerintahan dalam bidang pendididkan diera 

New Normal yang dikemukakan oleh Menteri Pendidikan dan Menteri 

Kebudayaan  Nadiem Makarim terdapat syarat khusus bagi sekolah yang 

bisa melakukan kegiatan pembelajaran tatap muka diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Kabupaten/kota harus berada didaerah zona hijau sesuai penepatan 

Gugus Tugas Penanganan Covid-19.  

b. Pemerintah daerah harus memberikan izin terkait pembukaan 

sekolah dan satuan pendidik telah memenuhi persiapan pembelajaran 

tatap muka.  

c. Orang tua murid memberikan izin meskipun syarat pertama dan 

kedua terpenuhi tetapi kalau orang tua tidak memberikan izin belajar 

kepada siswa maka pembelajaran tatap muka tidak dilaksanakan.
4
 

 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran Tatap Muka 

Langkah-langkah pembelajaran tatap muka adalah sebagai berikut:  

                                                             
3 Markhamah, Muhammad Adam Ilham, Mizani Dan Agus Maryanto, Implementasi Kebijakan 

Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2021) Hal 170.  
4 Dewi Istiwatie, Samsul Muarief, Diana Muhayanti Dan Nnoordin Djihad, Pembelajaran Tatap 

Muka : Elastis, Narsis Atau Tragis?, (Pamolok, Sumenep, Januari 2021) Hal 62.  
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a. Guru menyampaikan tujuan, informasi latar belakang pelajaran, dan 

menyiapkan kesiapan belajar siswa. 

b. Guru mendemonstrasikan keterampilan yang benar atau menyajikan 

informasi tahap demi tahap.  

c. Guru merencanakan dan memberikan bimbingan pelatihan awal. 

d. Guru melakukan pemeriksaan/pengecekkan terhadap keberhasilan 

siswa mengerjakan tugas dengan baik, dan memberikan umpan balik.  

e. Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, 

dengan pelatihan khusus pada penerapan kepada situasi lebih 

kompleks dalam kehidupan sehari-hari.  

 

E. Kelebihan Pembelajaran Tatap Muka 

Berikut merupakan kelebihan dari pembelajaran tatap muka ialah: 

a. Mendorong Siswa Giat Belajar 

Dengan dilakukannya pembelajaran tatap muka akan mendorong 

siswa untuk aktif mempelajari pelajaran yang disampaikan oleh guru. 

b. Partisipasi Aktif Siswa dan Guru 

Pada proses pembelajaran siswa secara aktif terlibat dalam 

kegiatan kelas. Siswa akan aktif mengajukan pertanyaan kepada 

gurunya jika mereka memiliki masalah dalam pelajarannya. Hal ini 

sangat penting untuk memiliki pemahaman yang jelas tentang teori 

yang dibahas di kelas. 

c. Komunikasi 

Dengan diterapkannya pembelajaran tatap muka maka terjadilah 

komunikasi yang baik antara siswa dengan guru maupun siswa 

dengan siswa itu sendiri. 

d. Terjadwal dengan Baik 

Dalam pembelajaran tatap muka jadwal dan pelakasannya 

sekolah menjadi teratur sehingga melatih kedispilanan siswa. 

 

F. Kelemahan Model Tatap Muka  

Selain memiliki kelebihan model pembelajaran tatap muka juga memiliki 

kelemahan, yaitu sebagai berikut: 
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a. Pada proses pembelajaran siswa terlalu tergantung pada guru mereka 

dalam setiap hal yang terkait dengan pembelajaran. 

b. Kurangnya pemahaman material kibat kurangnya penjelasan dari guru. 

c. Terlalu banyaknya tugas yang diberikan oleh guru. 

d. Siswa malas membaca dan hanya menjawab tugas menggunakan media 

google saja.
5
 

 

G. Pembelajaran Tematik  

1. Pengertian Pembelajaran Tematik  

Menurut kamus besar Indonesia edisi terbaru “Tematik” diartikan 

sebagai “berkenaan dengan tema” dan tema sendiri berarti “pokok pikiran 

dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, 

mengubah sajak, dan sebagainya). Pembelajaran tematik adalah salah satu 

model pembelajaran terpadu  pada jenjang taman kanak-kanak atau sekolah 

dasar  untuk kelas awal yaitu kelas 1,2, dan 3 yang didasarkan pada tema 

tema tertentu yang kontekstual dengan dunia anak.
6
 Pembelajaran adalah 

kegiatan seorang anak untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Tematik adalah konsep umum yang dapat mengumpulkan beberapa 

bagian dalam satu hal. Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai sebuah 

kegiatan belajar dengan tidak memisahkan mata pelajaran, tetapi 

menggunakan tema untuk menyatukannya. Sedangkan pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang memadukan antara berbagai mata pelajaran 

dengan menggunakan tema tertentu. Kemudian menurut Poewadarminta 

berpendapat bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. Tema adalah 

pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan.
7
 

                                                             
5 Vika Zeny A, Dkk, Kacamata Hukum Analisa Kebijakan Masa Pandemi Covid-19, (Bandar 

Lampung, 2020) Hal 141.  
6 Prastowo Andi, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu. (Pranada Media. 2019). 
7Maulana Arafat Lubis, Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI, (Bantul: Samudra Biru, 

2021),  Hal 6. 
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Tematik berarti berkenaan dengan tema. Tematik berorientasi pada 

satu wujud pembelajaran melalui penyesuaian dengan suatu tema tertentu. 

Mohamad Muklis berpendapat bahwa “Pembelajaran tematik adalah suatu 

kegiatan pembelajaran dengan memadukan materi beberapa pembelajaran 

dalam satu tema, yang menekankan keterlibatan peserta didik dalam belajar 

dan pemberdayaan dalam memecahkan masalah, sehingga hal ini dapat 

menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecendrungan mereka 

yang berbeda satu dengan yang lainnya”. Hal senada juga didefinisikan 

Abdul Majid bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 

dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.
8
   

Penerapan pembelajaran tematik dapat memberikan keterhubungan 

antara satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya dalam rangka 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas belajar peserta didik. Penyajian 

materi yang tidak didasarkan keterkaitan antar konsep akan mengakibatkan 

pemahaman yang sukar, parsial, dan tidak mendasar. Penerapan pembelajaran 

tematik dapat membantu peserta didik dalam membangun kebermaknaan 

konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang baru dan lebih kuat. Hungungan 

antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya bagi peserta didik 

merupakan hal yang penting dalam belajar, sehingga apa yang dipelajari oleh 

peserta didik akan lebih bermakna, lebih mudah diingat dan lebih mudah 

dipahami, diolah serta digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam 

kehidupannya. 

Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan 

penggabungan ataupun perpaduan dari beberapa mata pelajaran dalam 

lingkup di Madrasah Ibtidaiyah/ Sekolah Dasar meliputi Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan, Ilmu Pengetahuan Sosial, Ilmu Pengetahuan 

Alam, Matematika, Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan Prakarya, Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan. Perpaduan mata pelajaran tersebut disebut 

                                                             
8Muhammad Shaleh Assingkily, dkk, Desain Pembelajaran Tematik Integratif Jenjang MI/SD 

(Dari Konvensional Menuju Kontekstual yang Fugsional), (Yogyakarta: K-Media, 2019), Hal 7. 
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sebagai pembelajaran tematik dan di dalamnya terdapat tema, subtema, 

maupun pembelajaran.
9
 

H. Fungsi, dan Tujuan Pembelajaran Tematik SD/MI  

Pembelajaran tematik berfungsi sebagai pemersatu kegiatan 

pembelajaran, dengan memadukan beberapa mata pelajaran sekaligus di SD/MI. 

Adapun tujuan pembelajaran tematik ialah memberikan kemudahan bagi peserta 

didik dalam memahami dan mendalami konsep materi yang tergabung dalam 

tema serta dapat menambah semangat belajar.  

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa tujuan 

pembelajaran tematik sebagai berikut : 

b. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topik  tertentu. 

c. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi 

mata pelajaran dalam tema yang sama. 

d. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran  lebih mendalam dan 

berkesan. 

e. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan mengaitkan 

berbagai mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 

f. Lebih gairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dallam situasi 

nyata, seperti bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari 

pelajaran lain. 

g. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang 

disajikan dalam konteks tema yang jelas. 

h. Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan 

secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih dan pengayaan. 

i. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat ditumbuhkan dengan 

mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan 

kondisi.
10

   

 

 

                                                             
9Lubis, Azizan,.Pembelajaran Tematik SD/MI, Hal 7.  
10 Lubis, Maulana Arafat Dan Nashran Azizan. Pembelajaran Tematik SD/MI. Prenada Media 

Group. 2020. 
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I. Manfaat Pembelajaran Tematik  

Menggunakan model pembelajaran tematik dalan kegiatan pembelajaran 

di SD/MI memiliki sejumlah manfaat dan keuntungan dengan menerapkan 

pembelajaran tematik, peserta didik dan pendidik mendapatkan banyak 

keuntungan. Di antara keuntungan tersebut adalah: pertama, pembelajaran 

mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik terhadap realitas 

sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya. Karena, anak-anak 

membentuk konsep melalui pemahaman langsung. Disadari ataupun tidak, setiap 

anak selalu memanipulasi objek dan berinteraksi dengan orang lain. Pada saat itu, 

mereka memperoleh informasi yang relevan, kemudian memadukan dengan 

pengetahuan dan pemahaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Dari proses 

tersebut, anak-anak mengembangkan sejumlah pengalaman, membangun 

pengetahuan, dan pada akhirnya mengembangkan konsep baru tentang suatu 

realitas 

Kedua, pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu 

mengeksplorasi pengetahuan melalui serangkaian proses kegiatan pembelajaran. 

Melalui pembelajaran tema, proses mental anak akan bekerja secara aktif dalam 

menghubungkan informasi yang terpisah-pisah menjadi satu kesatuam yang utuh. 

Peserta didik pun diarahkan untuk mengintegrasikan isi dan proses pembelajaran 

lintas kompetensi sekaligus, contohnya antara pengembangan kognisi, estetika, 

dan bahasa. Dan panggilan pemahaman peserta didik dilakukan dengan cara 

menolong terfungsikannya berbagai gaya belajar peserta didik, baik melalui 

pengalaman mendengar, melihat, interaksi interpersonal, dan sebagainya.  

Ketiga, pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan 

antar-peserta didik. Tema-tema yang erat hubungannya dengan pola kehidupan 

sosial, sangat membantu peserta didik agar mampu beradaptasi dan berganti 

peran dalam melakukan pekerjaan yang berbeda.  

Keempat, pembelajaran tematik membantu pendidik dalam meningkatkan 

profesionalismenya. Hal ini disadari karena pembelajaran tematik membutuhkan 

kecermatan dan keseriusan pendidik, baik dalam menemukan tema yang 

kontekstual merancang rencana pembelajaran, menyiapkan metode pembelajaran 

yang tepat, merumuskan tujuan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran secara 
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konsisten dengan tema pembelajaran, sampai menyusun instrumen penilaian yang 

relevan dengan kegiatan pembelajaran. Semua rangkaian kegiatan ini tentu bukan 

hanya membutuhkan ketekunan dan kesungguhan dalam merancang desain 

pembelajaran, melainkan juga secara tidak langsung membuat pendidik 

tertantang untuk mempelajari hal-hal baru yang dibutuhkan dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya sebagai seorang pendidik. Dengan begitu, melalui 

pelaksanaan model pembelajaran tematik, maka peningkatan profesionalisme 

pendidik adalah keniscayaan”. Tidak jauh berbeda, Rusman juga menyatakan 

bahwa pembelajaran tematik sangat penting diterapkan disekolah dasar atau 

madrasah ibtidaiyah karena memiliki banyak nilai dan manfaat diantaranya: 

1. Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi 

mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena itu, tumpang-tindih 

materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 

2. Peserta didik dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi 

atau materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan 

tujuan akhir. 

3. Pembelajaran tidak terpecah-pecah karena peserta didik dilengkapi dengan 

pengalaman belajar yang lebih terpadu sehingga akan mendapat pengertian 

mengenai proses dan materi yang lebih terpadu juga. 

4. Memberikan penerapan-penerapan dari dunia nyata, sehingga dapat 

mempertinggi kesempatan transfer belajar. 

5. Dengan adanya pemaduan antar-mata pelajaran akan semakin baik dan 

meningkat.
11

 

 

J. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model proses, pembelajaran tematik memiliki 

karakteristik-karakteristik sebagai berikut :  

1. Berpusat Pada Siswa 

 Pembelajaran tematik berpusat pada siswa  hal ini sesuai dengan 

pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

                                                             
11Andi Prastowo, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Hal 6. 
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fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan kepaa siswa untuk 

melakukan aktivitas belajar. 

 

2. Memberikan Pengalaman Langsung 

 Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 

kepada siswa. Dengan pengalaman langsung ini siswa diharapkan pada 

sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih 

baik.  

   

3. Pemisahan Mata Pelajaran Tidak Begitu Jelas  

 Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran 

menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 

pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 

siswa. 

 

4. Menyajikan Konsep Dari Berbagai Mata Pelajaran 

 Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, 

siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan  masalah-

masalah yang dihadapi dalam keidupan sehari-hari. 

5. Bersifat Fleksibel 

6. Pembelajaran tematik bersifat luwes dimana guru dapat mengaitkan 

bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, 

bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan 

lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
12

 

 

K. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik 

 Pembelajaran tematik dalam kenyataanya memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Diantaranya seperti yang 

dikemukakan Rusman berikut ini. Ada enam keunggulan pembelajaran tematik 

                                                             
12 Muklis, Mohamad. Pembelajaran Tematik. Jurnal Penelitian. Vol 13 No 1, 2021. 



29 
 

 
 

dibandingkan model pembelajaran konvensional, ungkap Rusman, yaitu: 

pertama, pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat 

perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar. Kedua, kegiatan-kegiatan 

yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan 

kebutuhan peserta didik. Ketiga, kegiatan belajar akan lebih bermakna dan 

berkesan bagi peserta didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama. 

Keempat, membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik. 

Kelima, menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan 

permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya. Keenam, 

mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti kerja sama, toleransi, 

komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain. 

 Selain keenam kelebihan tersebut, menurut Trianto dengan merujuk kepada 

Indrawati dan Depdiknas, ada pula keunggulan lainnya. Keunggulan ketujuh, 

yaitu apabila pembelajaran tematik didesain bersama dapat meningkatkan kerja 

sama antar guru bidang kajian terkait, pendidik dengan peserta didik, peserta 

didik dengan peserta didik, peserta didik atau pendidik dengan narasumber, 

sehingga belajar lebih menyenangkan, belajar dalam situasi nyata dan dalam 

konteks yang lebih bermakna. Kedelapan, pembelajaran terpadu juga menyajikan 

beberapa keterampilan dalam suatu proses pembelajaran. Dan kesembilan, selain 

memiliki sifat luwes, pembelajaran terpadu memberikan hasil yang dapat 

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 

 Namun selain keunggulan, pembelajaran tematik juga mempunyai 

sejumlah keterbatasan. Kelemahan pembelajaran tematik terutama dalam 

pelaksanaanya. Pelaksanaan tersebut terutama pada perencanaan dan pelaksanaan 

evaluasi yang lebih banyak menuntut pendidik untuk melakukan evaluasi proses, 

bukan sekedar evalusi dampak pembelajaran langsung saja.
13

 

 

L.  Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar. 

Hasil belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka 

waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang membawa pada 

perubahan diri dan perubahan cara bereaksi terhadap suatu perangsangan 

                                                             
13

Ibid, 13. 
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tertentu. Berdasarkan para ahli di atas bahwa belajar adalah suatu proses 

atau kegiatan perubahan tingkah laku individu dalam memperoleh suaru 

pengetahuan setelah ia mendapatkan suatu pembelajaran atau 

pengalaman. Untuk menuju ke hal yang lebih baik lagi dalam proses 

belajar ini akan memerlukan waktu yang lama.
14

 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Sudjana mendefinisikan “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik”. Hasil belajar 

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belajar dari sisi 

siswa. Ada enam jenis perilaku ranah kognitif, sebagai berikut :  

a. Pengetahuan ialah kemampuan untuk menghafal, mengingat atau 

mengulangi informasi yang pernah diberikan.  

b. Pemahaman ialah kemampuan untuk menginterprestasi atau 

mengulang informasi dengan menggunakan bahasa sendiri. 

c. Aplikasi  ialah kemampuan menggunakan informasi, teori, dan 

aturan pada situasi baru. 

d. Analisis ialah kemampuan mengumpulkan komponen yang sama 

guna membentuk satu pola pemikiran yang baru dan :  

e. Evaluasi ialah kemmpuan membuat pemikiran berdasarkan 

kriteria yang telah ditetapkan.
15

 

 

M. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar digolongkan menjadi 

tiga, yaitu : faktor dari dalam, faktor dari luar, dan faktor instrumen. Faktor dari 

dalam yaitu faktor-faktor yang dapat mempengaruhi belajar yang berasal dari 

siswa yang sedang belajar. Faktor-faktor ini diantaranya sebagai berikut : 

                                                             
14 Dani Firmansyah, Pengaruh Strategi Dan Miat Belajar Terhadap Hasil Belajar Matematika. 

Jurnal Pendidikan UNSIKA, Vol 03 Nomor 01, Maret 2015. 
15 Irwitadia Hasibuan, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bentuk Aljabar Dikelas VII SMP Negeri 1 

Banda Aceh Tahun Pelajaran 2013/2015, Jurnal Peluang, Vol 4 Nomor 1, Oktober 2015.  
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a. Minat individu merupakan ketertarikan individu terhadap sesuatu. Minat 

belajar siswa yang tinggi menyebabkan belajaar siswa lebih mudah dan 

cepat.  

b. Motivasi belajar antara siswa yang satu dengan siswa lainnya tidaklah 

sama. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain : 

cita-cita siswa, kemampuan belajar siswa, kondisi siswa, kondisi 

lungkungan, unsur-unsur dinamis dalam belajar, upaya guru 

membelajarkan siswa.  

Faktor dari luar yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar siswa yang 

memengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor-faktor ini diantaranya adalah 

lingkungan sosial. Yang dimaksud dengan lingkungan sosial disini yaitu manusia 

atau sesama manusia, baik manusia itu hadir ataupun tidak langsung hadir. 

Kehadiran orang lain pada waktu sedang belajar, sering menggangu aktivitas 

belajar. Salah satu dari lingkungan sosial tersebut yaitu lingkungan siswa 

disekolah serta karyawan lainnya yang dapat juga mempengaruhi proses dan hasil 

belajar individu.  

Faktor instrumen yaitu faktor yang berhubungan dengan perangkat 

pembelajaran seperti kurikulum, struktur program, sarana dan prasarana 

pembelajaran dan media pembelajaran, serta guru sebagai perancang 

pembelajaran. Dalam penggunaan perangkat pembelajaran tersebut harus 

dirancang oleh guru sesuai dengan hasil yang diharapkan.  

Berdasarkan hal diatas faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 

belajar siswa baik itu dari faktor luar, dalam maupun instrumen yang paling 

utama adalah minat, motivasi dan guru.  

Terdapat 22 macam minat yang salah satunya adalah anak memiliki 

minat terhadap belajar. Dengan demikian, pada hakikatnya setiap anak berminat 

terhadap belajar. Untuk itu sudah menjadi tugas bagi guru agar berusaha 

membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar sehingga proses belajar-



32 
 

 
 

mengajar yang efektif terciptanya didalam kelas dan siswa mencapai sesuatu 

tujuan sebagai hasil dari belajarnya.
16

 

 

 

 

 

                                                             
16 Muhammad Asrofi, Minat Dan Motivasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, Jurnal 

Pendidikan Penabur- No. 10 Tahun Ke-7 Juni 2008.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN   

Dari hasil  penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai analisis 

pembelajaran tatap  muka pasca pandemi Covid-19 di SDN 02 Hargomulyo, 

Sekampung, Lampung Timur dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut ini : 

Pelaksanaan Pembelajaran  Tatap Muka  dilakukan dengan perencanaan yang 

matang, dimulai dari penyusunan RPP yang dibuat sesuai dengan kondisi 

pandemi Covid-19, pelaksanaan pembelajaran yang diatur sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat begitu pula dengan evaluasi atau penilaian. RPP dibuat guru 

secara mandiri, dengan pelatihan serta diskusi dalam Kelompok kerja guru 

sehingga tersusunlah RPP yang cocok digunakan pada saat pandemi Covid-19. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan membagi shif kelas agar tidak 

menyalahi aturan Pemerintah dan proses pembelajaran tetap berlangsung. 

Pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka cukup terarah, dan rutin melakukan 

evaluasi kegiatan. Kerjasama untuk membangun kesadaran serta komitmen antara 

guru dan orang tua sangat berkaitan erat agar Pembelajaran tatap Muka dapat 

berjalan sesuai dengan standar protokol kesehatan.  

 

B. Rekomendasi  

Adapun rekomendasi yang dikemukakan oleh peneliti yaitu sebagai 

masukan untuk pendidik dan orang tua agar tetap memperhatikan peserta didik 

walaupun suah memiliki minat untuk belajar. Kemudian rekomendsi dari peneliti 

untuk peneliti selanjutnya hasil ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian, sebagai pertimbangan untuk memperdalam penelitian selanjutnya.  
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